





     Masyarakat adalah cikal bakal dari suatu kebudayaan, setiap interaksi yang terjadi akan 
menghasilkan kebudayaan tersendiri di mana kebudayaan tersebut akan berbeda di tiap-tiap 
Negara. Dalam berkomunikasi, masyarakat Jepang sering memperlihatkan perilaku yang 
kontradiktif. Budaya ini dikenal sebagai sebuah konsep yang bernama honne dan tatemae. 
Skripsi ini bertujuan untuk mencari dan menganalisis konsep honne dan tatemae yang 
mungkin terdapat pada komik Homunculus karya Yamamoto Hideo. Skripsi ini 
menggunakan metode deskriptif analitis dan kepustakaan sebagai metode penelitian. Komik 
ini dianalisis secara verbal dan non verbal untuk menemukan kalimat dan tindakan yang 
kemudian dianalisis berdasarkan situasi untuk mencari adanya unsur honne dan tatemae yang 
terkandung di dalam kalimat dan tindakan si karakter. Hasil dari penelitian ini adalah 
ditemukannya beberapa fungsi yang melatarbelakangi motif dari perilaku honne dan tatemae 
tersebut, contohnya adalah honne sebagai pikiran jujur dan tatemae untuk terlihat baik. 
Simpulan dari skripsi ini adalah ditemuinya konsep honne dan tatemae pada komik 
Homunculus dan masyarakat Jepang memiliki alasan tersendiri untuk melakukan perilaku 
tersebut. 
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